
ABSTRAK

PERAN VAKSIN PADA PENCEGAHAN INFEKSI VIRUS

Linda Nathalia, 2005. Pembimbing: Caroline Tan Sardjono, S.Ked, PhD

Infeksi virus dapat terjadi setelah virus berhasil merusak barier pertahanan tubuh
dan menginvasi sistem imun inang. Respon imun inang terhadap virus terbagi
menjadi 2 kategori utama: tidak spesifik (terutama interferon) dan spesifik (termasuk
respon imun humoral dan cell-mediated immunity). Gambaran klinik infeksi virus
tergantung pada interaksi antara virus-inang dan respon imun inang terhadap
infeksinya. Berat ringannya penyakit yang timbul dapat ditentukan oleh beberapa
parameter yang dimiliki virus dan inang, termasuk strain virusnya, jumlah virus yang
masuk dan keadaan umum individu yang terinfeksi.

Terapi untuk infeksi virus termasuk penggunaan obat-obat anti virus yang terbukti
kurang efektif karena virus menggunakan sistem metabolik inangnya dan karenanya
obat antivirus akan bersifat anti-sel.

Pencegahan terhadap infeksi virus dapat dicapai dengan imunisasi menggunakan
vaksin. Dibandingkan penggunaan obat-obat anti virus, vaksinasi adalah cara yang
paling efektif dan ekonomis untuk mencegah infeksi virus yang serius. Terbukti
bahwa beberapa vaksin berhasil memberikan imunitas protektif terhadap beberapa
patogen dan sangat efektif dalam mengurangi insidensi infeksi virus yang terjadi
setiap tahun. Vaksin adalah molekul-molekul, biasanya berbentuk protein, yang dapat
menstimulasi respon imun. Pemahaman yang baik mengenai respon imun terhadap
infeksi virus akan memfasilitasi penggunaan vaksin dengan lebih baik.
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ABSTRACT

ROLES OF VACCINES IN PREVENTlNG VIRAL INFECTIONS

Linda Nathalia, 2005. Tutor: Caroline Tan Sardjono, S.Ked, PhD

Viral infections may occur after the breakage of the natural protective
barriers of the body and invasion of the host immune system. The host's
immune respons against viruses fall into two major categories: nonspesifik
(which the most important are interferons) and specific (including both
humoral and cell-mediated immunity). The outcome of a viral infection is
determined by the nature of the virus-host interaction and the host's response
to the infection. The severity of disease may be determined by many viral and
host parameters, including the strain of virus, the inoculum size and the
general health of the infected individual.

Treatments for viral infections include the usage of antiviral drugs which
have proved of little use therapeutically since the virus uses host-cell
metabolic reactions and thus, the most part, anti-cell agents.

Prevention of viral infection can be achieved by immunizations using
vaccines. Compare to the treatments using antiviral drugs, vaccination is the
most cost-effective method of prevention of serious viral infections. This was
shown as several vaccines have proved to provide protective immunity against
several potential pathogens and remarkably effective at reducing the annual
incidence of viral disease. Vaccine are molecules, usually but not necessarily
proteins, that can elicit immune response. Good understanding of the immune
response against viral infection will facilitate a better vaccine management.
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